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Ruang lingkup dan cara penelitian salah satu perubahan fisiologis sistem hormonal yang menyertai kegiatan
fisik ialah terjadi peningkatan kadar endorfin dan penurunan kadar gonadotropin di dalam tubuh. Endorfin,
diketahui mempunyai sifat inhibitor kuat terhadap sekresi gonadotropin, sehingga menurunnya kadar
Luteinizing Hormone (LH) dan Follicle-stimulating Hormone (FSH) selama kerjafisik, diduga berhubungan
erat dengan meningkatnya kadar endorfin tersebut. Hal ini diduga merupakan kunci penting penyebab
timbulnya gangguan fungs sistem reproduksi, khususnya pada atlit-atlit wanita.

Dari berbagai penelitian diketahui, bahwa endorfin dan agonisnya, menurunkan sekresi LH dan FSH,
sedangkan antagonisnya, meningkatkan sekresi hormon-hormon tersebut. Untuk mengetahui sampai
seberapa jauh latihan fisik menimbulkan gangguan terhadap fungsi sistem reproduksi melalui adanya
peningkatan kadar endorfin, dilakukan pengamatan terhadap lama siklus estrus, berat ovarium, dan jumlah
folikel ovarium tikus, yang diberi latihan fisik aerobik tanpa dan dengan pemberian nal okson sebagai
antagonis endorfin. Penelitian dilakukan terhadap 60 ekor tikus putih betina. Latihan fisik diberikan dengan
menggunakan treadmill, dengan kecepatan 800 m/jam, inklinasi nol dergjad, lama kerja 30 menit/hari/satu
kali kerjafisik, dengan variasi lama latihan, 20, 40, dan 60 hari. Nalokson diberikan subkutan dengan dosis
1 mg/kg berat badan.

Hasil dan Kesimpulan : Latihan fisik yang diberikan, menyebabkan siklus estrus menjadi lebih panjang
(P<0,01), berat ovarium mengalami penurunan (P<0,01), tidak terdapat perbedaan jumlah folikel primer
maupun sekunder (P>0,05), tetapi jumlah folikel Graaf menurun dengan nyata (P<0,05), dan terdapat
peningkatan jumlah folikel atresia selamafase luteal (P<0,01). Pemberian nalokson selama latihan fisik
dapat menghambat pemanjangan siklus estrus, menghambat penurunan berat ovarium, meningkatkan jumiah
folikel Graaf, dan menurunkan jumlah folikel atresia, mendekati kelompok tikus kontrol.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latihan fisik yang diberikan telah mengganggu fungsi sistem
reproduksi tikus percobaan, dan pemberian nalokson dapat menghambat pengaruh latihan fisik terhadap
fungsi sistem reproduksi tersebut. Namun demikian penelitian ini belum menunjukkan, sejak kapan latihan
fisik yang diberikan mulai mengganggu fungsi sistem reproduksi tikus percoban, karena hasil yang
diperoleh tidak menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan dengan lamanya latihan (P>0,05).
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